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Abstrak 

Sebelum tahun 1997, Samsung lebih dikenal dengan reputasinya sebagai perusahan pembuat 

peralatan elektronik dengan produk-produk low-end. Perusahaan tersebut hanya dikenal sebagai 

imitator, bukan innovator karena memang tidak melakukan inosai-inovasi produk pada saat itu. 

Samsung percaya bahwa manajemen etika  bukan hanya alat untuk menjawab perubahan 

lingkungan bisnis global yang cepat, namun juga  merupakan sarana untuk membangun 

kepercayaan dengan berbagai pemangku kepentingan  termasuk pelanggan, pemegang saham, 

karyawan, mitra bisnis dan masyarakat lokal. Dengan  tujuan menjadi salah satu perusahaan paling 

etis di dunia, Samsung terus melatih karyawannya  dan menjalankan sistem pemantauan, serta 

menerapkan manajemen perusahaan yang adil dan  transparan, mencurahkan bakat dan 

teknologinya untuk menciptakan produk dan layanan  unggulan yang berkontribusi pada 

masyarakat global yang lebih baik. Untuk mencapai hal ini,  Samsung menetapkan nilai yang 

tinggi pada karyawan dan teknologinya. 
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PENDAHULUAN  

Samsung merupakan  perusahaan yang terkenal saat ini, kita mengetahui bahwa 

Samsung  adalah perusahaan yang menciptakan barang elektronik seperti TV, handphone, 

microwave dan  lain sebagainya (Ichwan dkk, 2013). Tapi selain alat elektronik, ternyata 

Samsung juga memproduksi barang lain seperti tank baja dan alat alat rumah tangga 

(Pratama et al., 2021). Dalam perusahaan Samsung juga memiliki  manajemen SDM 

seperti perusahaan lainnya karena SDM adalah peran penting bagi  perusahaan dalam 

pengelolaannya (Dunggio, 2020) (Permatasari & Anggarini, 2020). Samsung melatih 

mengelaskan pekerjaan, dan memberikan  kompensasi kepada pekerjanya.  

Sebelum tahun 1997, Samsung lebih dikenal dengan reputasinya sebagai perusahan 

pembuat peralatan elektronik dengan produk-produk low-end. Perusahaan tersebut hanya 

dikenal sebagai imitator, bukan innovator karena memang tidak melakukan inosai-inovasi 

produk pada saat itu (Hamidy, 2016). Produk-produk kompetitif berdasar pada low cost 

yang direfleksikan dengan tenaga kerja yang murah (Yolanda, 2017) (Octavia et al., 2020). 
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Samsung belum mempunyai brand value dan belum memiliki pasar internasional. Strategi 

yang dilakukannya pada saat itu adalah cost/ price leadership. 

Samsung adalah perusahaan yang terkenal saat ini, mungkin sebagian besar dari 

kita  mengetahui bahwa Samsung adalah perusahaan pembuat handphone berbasis android 

karena  mayoritas saat ini orang orang menggunakan handphone Samsung tersebut (Shodik 

et al., 2019) (Kusniyati, 2016). Ya memang benar  produk Samsung yang peling tekenal 

adalah handphone androidnya yang bernama galaxy.  Tapi apakah terpikirkan bagaimana 

perusahaan Samsung yang menciptakan barang canggih  tersebut dengan jumlah yang amat 

sangat banyak, hingga saat ini tidak ada yang tidak  mengenal merk Samsung diseuruh 

dunia?  

Semua ketenaran dan kesuksesan yang didapati oleh perusahaan Samsung didasari oleh 

sumber  daya manusia yang kuat (Febrian & Ahluwalia, 2020). Didalam sumber daya 

manusia yang kuat, terdapat manajemen SDM  yang kuat juga (Anita et al., 2020) (Sofa et 

al., 2020). Salah satu kunci sukses Samsung terletak pada desain. Teknologi dan desain 

pada Samsung sangat baik. Samsung memiliki 300 desainer bertalenta di Seoul dan empat 

kamtor desain di USA, Eropa, dan Jepang. Penekanan produknya adalah pada gaya, best 

practice, simple, dan respon yang cepat pada perubahan-perubahan pasar. 

KAJIAN PUSTAKA  

SDM 

Definisi istilah apa itu SDM secara makro merupakan jumlah penduduk dengan usia 

produktif yang ada di sebuah Negara (Husna et al., 2021) (Prayogo et al., 2017). Sumber 

daya manusia adalah orang-orang yang menjadi tenaga kerja  suatu organisasi, industri, 

atau perekonomian (Suwarni & Handayani, 2020). 'Modal manusia' kadang-kadang 

digunakan sebagai sinonim untuk 'modal manusia', meskipun modal manusia umumnya 

mengacu pada efek yang lebih terbatas (yaitu pengetahuan  individu dan pertumbuhan 

ekonomi) (Hamidy, 2016) (Dwinta, 2017). Demikian juga, istilah lain yang kadang-kadang 

digunakan termasuk pekerjaan, personel, atau hanya orang.  

 Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor terpenting yang  bahkan tidak dapat 

dipisahkan dari suatu organisasi, baik institusi maupun perusahaan (Damayanti, 2020). 

SDM juga menjadi kunci yang menentukan perkembangan perusahaan (Darmajaya & Nani, 
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2020). Pada hakekatnya sumber daya manusia berupa orang-orang yang ditempatkan 

dalam suatu organisasi sebagai penggerak, pemikir, dan perencana untuk mencapai tujuan 

organisasi (Nani & Ali, 2020) (Octavia et al., 2020).  

Manusia mempunyai akal, budi dan pikiran yang tidak dimiliki oleh tumbuhan maupun 

hewan. Meski manusia memiliki derajat paling tinggi, tapi dalam suatu kosistem, manusia 

juga berinteraksi dengan lingkungannya, mempengaruhi dan dipengaruhi lingkungannya 

sehingga termasuk dalam salah satu faktor saling ketergantungan (Bisnis et al., 2020) 

(Novita et al., 2020). 

Secara umum, sumber daya manusia dapat dibagi menjadi dua, yaitu : 

1. Sumber Daya Fisik 

Dengan adanya energi yang tersimpan dalam ototnya, manusia bisa untuk bekerja 

dalam berbagai bidang, misalnya dalam bidang perindustrian, transportasi, 

perkebunan, perikanan, perhutanan, dan peternakan. 

2. Sumber Daya Mental 

Manusia memiliki kemampuan untuk berpikir, itu adalah hal yang sangat penting, 

karena berfikir adalah landasan utama bagi kebudayaan. Manusia sebagai makhluk 

hidup yang berbudaya, dapat mengolah sumber daya alam untuk kepentingan 

hidupnya dan dapat mengubah keadaan sumber daya alam berkat kemajuan ilmu 

dan teknologinya (Agustina et al., 2020). 

Dengan mengunakan akal dan budinya, manusia memanfaatkan sumber daya alam secara 

bijaksana (Megawaty & Santia, 2019) (Rusliyawati et al., 2020). Oleh sebab itu, manusia 

tidak hanya dilihat sebagai sumber energi, tapi yang paling utama adalah sebagai sumber 

daya cipta (sumber daya mental) yang sangat penting bagi perkembangan kebudayaan 

manusia (Ameraldo & Ghazali, 2021). 

METODE  

Jenis metode penelitian yang dipilih adalah deskriptif analisis, adapun pengertian dari 

metode deskriptif analitis adalah suatu metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau 

memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah 
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terkumpul sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum (Fauzi et al., 2021) (Suryono & Subriadi, 2016). Dengan kata lain 

penelitian deskriptif analitis mengambil masalah atau memusatkan perhatian kepada 

masalah-masalah sebagaimana adanya saat penelitian dilaksanakan, hasil penelitian yang 

kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulannya (Sulistiani & Tjahyanto, 

2016).  

Objek penelitian dinamakan situasi sosial, yang terdiri atas tiga komponen yaitu place atau 

tempat dimana interaksi dalam situasi sosial sedang berlangsung, actor atau pelaku/orang-

orang yang sedang memainkan peran tertentu, dan activity atau kegiatan yang dilakukan 

oleh aktor dalam situasi sosial yang sedang berlangsung (Suryono et al., 2019) (Fauzi et al., 

2020). Adapun objek dari penelitian ini adalah perusahaan SAMSUNG International.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis perusahaan dengan teori MSDM 

Sumber Daya Manusia (SDM) salah satu sumber keunggulan kompetitif yang penting 

bagi  perusahaan karena SDM adalah pelaksanaan setiap kegiatan dalam perusahaa. 

SAMSUNG adalah sebuah perusahaan berbasis di Taiwan yang memproduksi komponen 

komputer seperti  papan induk, kartu grafis, dan notebook. samsung belakangan ini mulai 

memproduksi PDA,  Telepon genggam, monitor LCD, tablet dan produk komputer 

lainnya.  

Perusahaan SAMSUNG yang memerlukan Manajemen Sumber Daya Manusia Strategik 

untuk  mencapai keunggulan bersaing. Manajemen Sumber Daya Manusia 

Strategik  mempertimbangkan implikasi strategi organisasi pada seluruh sistem sumber 

daya manusia  dalam organisasi dengan cara menerjemahkan tujuan-tujuan organisasi 

kedalam sistem-sistem  manajemen manusia yang spesifik. Keberhasilan manajemen sumber 

daya manusia strategik  sangat ditentukan oleh dukungan yang jelas pada visi, dan misi dan 

strategik organisasi.  

Saat ini sangat penting memahami sumber daya manusia dalam menghadapi persaingan 

global  dan jaman yang serba cepat. MSDM Strategik mempertimbangkan implikasi 

strategik organisasi  pada seluruh sistem sumber daya manusia dalam organisasi dengan 

cara menerjemahkan tujuan tujuan organisasi kedalam sistem-sistem manajemen sumber 
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daya manusia yang spesifik.  Keberhasilan manajemen sumber daya manusia sangat 

ditentukan oleh dukungan yang jelas pada  misi dan strategis organisasi. Saat ini sangat 

penting memahami sumber daya manusia dalam  menghadapi persaingan global. 

Manajemen organisasi/perusahaan yang baik harus mengetahui  dengan pasti bagaimana 

produktivitas dapat ditingkatkan. Bagaimana menyususn program yang  baik yang 

memformulasikan semua komponen perusahaan yang ada. 

SIMPULAN DAN SARAN  

Samsung memiliki SDM yang sangat banyak, wajar bila dilihat dari besarnya perusahaan 

itu.  Dan tentunya sangat sulit dalam pengelolaan SDM sebanyak itu. Tetapi Samsung 

memiliki cara  untuk mengelolanya.dengan ini kita telah mengerti bahwa Samsung 

memperkerjakan  karyawannya secara maksimal sehingga memberikan keuntungan kepada 

perusahaannya.  Perusahaan Samsung juga memiliki cara untuk membuat karyawannya 

nyaman dalam  pekerjaannya sehingga bisa dapat mengabdi kepada perusahaan dengan 

cara memberikan jaminan, kompensasi asuransi, bonus dan lain lain terhadap 

karyawannya. Samsung juga  memberikan pelatihan khusus untuk karyawannya yang ingin 

naik jabatyan atau orang baru  yang ingin bekerja disamsung. 
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